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ABSTRAK

PERETASAN PUSAT DATA NASIONAL DALAM BINGKAI MEDIA
ONLINE

(Analisis Framing Pemberitaan Media Online Detik.com dan Kompas.com)

Oleh

NURUL FADILA

Pada Pertengahan tahun 2024, Indonesia mengalami kasus peretasan dimana Pusat
Data Nasional yang dikelola oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik
Indonesia mengalami peretasan akibat serangan ransomware brain cipher. Kasus
ini tentunya menjadi pemberitaan hangat di berbagai media online dimana media
memberitakan kasus peretasan Pusat Data Nasional dari berbagai persepsi yang
berbeda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana framing dan
perbedaan framing pemberitaan media online Detik.com dan Kompas.com dalam
kasus peretasan Pusat Data Nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan tipe deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
dokumentasi dan studi Pustaka dengan jumlah berita yang menjadi unit analisis
adalah 10 berita dari Detik.com dan 10 berita dari Kompas.com. Teknik analisis
data pada penelitian ini menggunakan metode analisis framing model Robert N.
Entman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Detik.com dan Kompas.com
memiliki pandangan berbeda terkait kasus peretasan Pusat Data Nasional, terutama
dalam hal respons, dampak, dan langkah pemerintah. Pada respon, Detik.com
memandang kasus ini sebagai tantangan keamanan siber, sedangkan Kompas.com
menganggapnya sebagai krisis keamanan siber. Dalam hal dampak, Detik.com
menekankan urgensi yang membutuhkan penanganan segera oleh pihak berwenang,
sementara Kompas.com melihatnya sebagai masalah serius yang perlu perhatian
pemerintah. Terkait langkah pemerintah, Detik.com fokus pada pemulihan layanan
publik, sedangkan Kompas.com menyoroti upaya pemulihan pada penguatan
keamanan data di Pusat Data Nasional.

Kata kunci: Framing, Pemberitaan, Kasus Peretasan Pusat Data Nasional



ABSTRACT

HACKING OF THE NATIONAL DATA CENTER IN THE FRAME OF
ONLINE MEDIA

(Framing Analysis of Detik.com and Kompas.com Online Media Reporting)

By

NURUL FADILA

In mid-2024, Indonesia experienced a hacking case where the National Data Center
managed by the Ministry of Communication and Information of the Republic of
Indonesia was hacked due to a brain cipher ransomware attack. This case has
certainly become hot news in various online media where the media reports on the
National Data Center hacking case from various different perceptions. The aim of
this research is to find out how the framing and differences in the framing of online
media news Detik.com and Kompas.com in the case of hacking the National Data
Center. This research uses a qualitative approach with a descriptive type. Data
collection techniques were carried out using documentation and library studies
with the number of news items being the unit of analysis being 10 news stories from
Detik.com and 10 news stories from Kompas.com. The data analysis technique in
this research uses the Robert N. Entman framing analysis method. The research
results show that Detik.com and Kompas.com have different views regarding the
National Data Center hacking case, especially in terms of the government's
response, impact and steps. In response, Detik.com views this case as a cyber
security challenge, while Kompas.com considers it a cyber security crisis. In terms
of impact, Detik.com emphasizes the urgency that requires immediate handling by
the authorities, while Kompas.com sees it as a serious problem that requires the
government's attention. Regarding government steps, Detik.com focuses on
restoring public services, while Kompas.com highlights recovery efforts on
strengthening data security at the National Data Center.

Keywords: Framing, Reporting, National Data Center Hacking Case
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam zaman digital, peretasan merupakan sebuah kejahatan siber yang banyak
dialami oleh negara-negara di seluruh dunia. Salah satu jenis peretasan yang banyak
dialami adalah serangan ransomware. Ransomware merupakan sejenis malware
yang menghalangi akses ke perangkat serta data yang tersimpan di dalamnya,
umumnya dengan cara mengenkripsi file. Dikutip dari tempo.co, menurut laporan
Blackberry, Amerika menjadi negara yang paling sering menjadi target serangan
ransomware di dunia. Di Asia Tenggara, sepanjang tahun 2023, Thailand menjadi
negara dengan tingkat serangan siber ramsomware terbanyak yaitu 109.310
serangan. Sementara itu, Indonesia menempati posisi kedua serangan siber
ransomware terbanyak di Asia Tenggara dengan total jumlah serangan yaitu 97.226

Serangan.

Peretasan, yang juga dikenal sebagai peretasan siber, adalah upaya menggunakan
metode yang tidak lazim atau ilegal untuk mendapatkan akses tanpa izin ke
perangkat digital, sistem komputer, atau jaringan komputer. Dalam konteks
keamanan siber, peretasan merujuk pada penyalahgunaan perangkat seperti
komputer, ponsel pintar, tablet, dan jaringan untuk merusak atau mengganggu
sistem, mengumpulkan informasi pengguna, mencuri data dan dokumen, atau

mengganggu aktivitas yang berkaitan dengan data.

Dikutip dari Fortinet.com, Terdapat empat Faktor utama yang biasanya mendorong
para pelaku kejahatan untuk melakukan peretasan terhadap situs web atau sistem:
(1) mencari keuntungan ekonomi, yang bisa dilakukan dengan mencuri data kartu
kredit atau melakukan penipuan terhadap layanan keuangan, (2) melakukan
kegiatan spionase perusahaan, di mana informasi bisnis yang sensitif menjadi
target, (3) meraih ketenaran atau pengakuan di kalangan komunitas peretas atas

kemampuan mereka dalam menembus sistem keamanan, dan (4) peretasan yang



didanai oleh negara, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi rahasia terkait

bisnis dan intelijen nasional guna mendukung kepentingan strategis negara tersebut.

Sebagai salah satu negara dengan tingkat peretasan akibat serangan ransomware
terbanyak kedua di Asia Tenggara, Indonesia tercatat telah beberapa kali mengalami
kasus peretasan akibat serangan ransomware. Pada Pertengahan tahun 2024,
Indonesia kembali mengalami kasus peretasan dimana Pusat Data Nasional yang
dikelola oleh Kementerian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia
mengalami peretasan akibat serangan ransomware pada tanggal 24 Juni 2024

setelah sebelumnya terjadi gangguan dari 20 Juni 2024.

Pusat Data Nasional Sementara (PDNS) 2 yang dinaungi oleh Kementerian
Komunikasi dan Informasi mengalami gangguan karena serangan siber
ransomware atau aksi pemerasan yang dilakukan oleh kelompok Lockbit 3.0. Pusat
Data Nasional merupakan tempat penyimpanan sebagian besar data masyarakat
Indonesia. Menurut Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), peretasan PDNS 2 di
Surabaya berawal dari usaha melemahkan antivirus Windows Defender. Peretasan
tersebut menyebabkan hilangnya data pada 282 layanan kementerian/lembaga
negara dan sulit untuk dipulihkan karena tidak adanya cadangan atau backup dari

data yang diretas.

Selain hilangnya data-data kementerian/lembaga dan terganggunya berbagai
layanan pemerintahan seperti Imigrasi dan LKPP, peretasan Pusat Data Nasional
juga berdampak pada keamanan data masyarakat Indonesia. Dilansir dari BBC
Indonesia, ahli keamanan siber dari Ethical Hackers Indonesia, Teguh Aprianto,
menyatakan bahwa terjadinya peretasan data pemerintah berpotensi menimbulkan
konsekuensi yang serius bagi masyarakat. Data pribadi yang terekspos bisa
didayagunakan oleh sejumlah pihak yang tidak bertanggung jawab dalam
melakukan berbagai jenis kejahatan, seperti penipuan terstruktur (misalnya
phishing), perjudian online, dan penyalahgunaan identitas. Hal ini dapat
mengakibatkan kerugian finansial yang besar dan mengancam keamanan data

pribadi jutaan masyarakat Indonesia.

Kasus ini pun menjadi perhatian besar seluruh masyarakat Indonesia dan menjadi

pemberitaan hangat di berbagai media on/ine. Mengacu terhadap Asep Samsul M.



Romli pada bukunya yang memiliki judul jurnalistik online, media online yakni
platform yang mempergunakan teknologi telekomunikasi serta multimedia, seperti
komputer serta internet, begitu juga dengan portal, situs web (misalnya blog serta
media sosial contohnya Facebook serta Twitter), radio online, televisi online, serta
email (Darminto, 2017). lalah golongan dari media massa, media online
mempunyai pengaruh dalam menetapkan topik yang dibahas oleh masyarakat

(Fahmi, 2016).

Meski begitu, media tidaklah berarti saluran yang memiliki kebebasan. Media dapat
menampilkan berita tentang peristiwa yang sama namun diperlakukan berbeda
dengan membatasi serta memilih sumber berita, menginterpretasikan komentar dan
sumber berita, sekaligus memberikan porsi yang tidak sama untuk suatu sudut
pandang (Alfaridzi, 2022). Perbedaan ini tidak menekankan distorsi atau perubahan
besar dari pemberitaan media, tetapi untuk menggambarkan bagaimana berita yang
disajikan oleh media kepada masyarakat telah melalui proses rekonstruksi
(Eriyanto, 2012). Sehingga, media massa berperan penting dalam menyalurkan
pemahaman mengenai suatu peristiwa dan pembentukan opini publik melalui berita

yang ditulisnya (Purnama, Mayasari, & Abdullah, 2022).

Dalam pemberitaan, media mengkonstruksikan realitas sosial melalui narasi
tertentu yang berisikan perspektif dan nilai tertentu. Hal itu akan memperlihatkan
posisi media terhadap suatu peristiwa yang disajikan lewat framing atau
pembingkaian berita. Oleh karena itu, sebuah framing media dapat membuat
seseorang terlihat sebagai antagonis maupun protagonis serta orang penting ataupun

orang biasa saja.

Dalam penelitian ini, analisis framing secara sederhana dimaknai dengan cara
dalam memahami seperti apa media membingkai realitas, seperti peristiwa, aktor,
kelompok, atau hal yang lain. Pembingkaian ini tentunya dengan proses konstruksi,
yang mana realitas sosial diberi makna tertentu serta kejadian dipahami melalui
bentuk tertentu. Akibatnya, pemberitaan media cenderung berfokus terhadap
perspektif tertentu atau melibatkan wawancara bersama orang-orang tertentu. Dari
analisis framing, kita mampu mengetahui siapa yang mengontrol, siapa yang

berseteru, pthak mana yang menjadi sekutu atau musuh, siapa yang diuntungkan



serta dirugikan, serta siapa yang bertindak sebagai penindas serta yang tertindas

(Mulyana dan Eriyanto, 2002).

Pada kasus peretasan Pusat Data Nasional, berbagai media memberitakan kasus
peretasan Pusat Data Nasional dari berbagai persepsi yang berbeda. Penonjolan
suatu realitas tertentu disajikan media melalui proses konstruksi untuk membentuk
opini publik dalam memandang kasus peretasan Pusat Data Nasional. Media
melakukan konstruksi sedemikian rupa dengan menonjolkan aspek tertentu seperti
kronologi, dampak, respons pihak yang terlibat, tanggapan pakar, serta kritik
terhadap pihak tertentu tanpa menghilangkan realitas atau kenyataan bahwa Pusat

Data Nasional telah mengalami peretasan data akibat serangan hacker.

Sejak kasus peretasan terkuak ke publik tanggal 24 Juni 2024, pemberitaan
mengenai kasus peretasan pusat data nasional menjadi headline atau topik utama
berbagai media di Indonesia, seperti Detik.com serta Kompas.com. Kedua media
itu aktif melakukan pemberitaan mengenai kasus tersebut. Dari data yang diolah
penulis, periode 24 Juni 2024 hingga 7 Juli 2024, media online detik.com
setidaknya telah mempublikasikan sekitar 172 berita terkait kasus peretasan Pusat
Data Nasional dan kurang lebih 83 berita telah dipublikasikan Kompas.com selama
periode tersebut. Meski memberitakan kasus yang sama, kedua media ini,

memberitakan kasus tersebut dari sisi yang berbeda.

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Berita Kasus Peretasan Pusat Data Nasional

Detik.com serta Kompas.com

Media Jumlah Berita Teknik Pencarian Berita

Detik.com Jumlah  berita kasus Menggunakan fitur “search”
Peretasan Pusat Data pada laman detik.com dengan
Nasional per 24 Juni — 7 kata kunci: peretasan Pusat
Juli 2024: 172 berita Data Nasional).
(hasil  langsung  dari

portal berita Detik.com)

Kompas.com Jumlah berita kasus Menggunakan fitur “search”

Peretasan Pusat Data pada laman kompas.com




Nasional per 24 Juni — 7 dengan kata kunci: peretasan
Juli 2024: 83 berita (hasil ~ Pusat Data Nasional).
langsung dari  portal

berita Kompas.com)

Sumber: Diolah oleh peneliti pada 03 Agustus 2024

Detik.com yakni satu di antara media digital paling besar serta paling terkenal di
Indonesia, melalui konsep breaking news yang menyajikan informasi terbaru serta
gaya hidup. Dikutip dari Detik.com, Detik.com mulai beroperasi pada 29 Mei 1998,
tetapi produksi berita online-nya dimulai pada 9 Juli 1998. Media ini dibangun oleh
Budiono Darsono (mantan wartawan Tempo & Tabloid Detik), Yayan Sopyan
(mantan wartawan Tabloid Detik), Abdul Rahman (mantan wartawan SWA), serta
Didi Nugrahadi, dengan tujuan awal untuk menyediakan berita terbaru secara terus-
menerus. Namun, sejak 3 Agustus, Detik.com secara resmi diakusisi oleh CT CROP
serta ada dibawah naungan TRANS CROP. Saat ini, detik.com memiliki beragam
kanal dengan konten yang beragam diantaranya ada detiknews, detikfinace,
detikhot, detikinet, detiksport, detikoto, detiktravel, detikhealth, detikfood,

wolipop, 20detik, dan pasangmata.com.

Dikutip dari Kompas.com, Kompas.com yakni satu di antara perintis media on/ine
di Indonesia, yang perdana ada di Internet di 14 September 1995 bernama Kompas
Online. Mulanya, Kompas Online hanya bisa diakses melalui laman Kompas.co.id.
Namun, seiring dengan meningkatnya pemakaian internet di Indonesia, di 29 Mei
2008, portal ini berubah nama jadi Kompas.com. Sejak saat itu, produktivitas
penyampaian berita Kompas.com ditingkatkan guna memberi informasi yang selalu
terkini serta akurat kepada para pembaca. Kompas.com kini telah berkembang
menjadi satu di antara media online yang terbanyak dipergunakan oleh masyarakat

Indonesia guna mendapatkan berita terbaru serta terpercaya.

Kedua media tersebut, Detik.com dan Kompas.com, juga memiliki perbedaan
dalam menyoroti berita terkait kebijakan publik. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nishya Gavrila dan Farid Rusdi tahun 2019 dengan judul Analisis
Framing Detik.com dan Kompas.com Terhadap Pemberitaan Kualitas Udara

Jakarta Terburuk di Dunia, dalam membingkai suatu isu kebijakan publik, media



Detik.com lebih banyak menyoroti masalah melalui tanggapan pemerintah dan
Kompas.com menyoroti masalah dengan lebih kritis dengan memperlihatkan
pandangan dari berbagai sisi. Perbedaan tersebut menjadi alasan utama penulis

memilih media Detik.com dan Kompas.com sebagai objek penelitian.

Meski sama-sama menyajikan berita terkait kasus peretasan Pusat Data Nasional,
terdapat perbedaan cara pandang kedua media tersebut dalam memberitakan kasus
peretasan Pusat Data Nasional. Pada sebuah berita yang diunggah Detik.com
tentang kasus peretasan Pusat Data Nasional berjudul “Pemerintah Tak Mau Tebus
Peretas PDN Rp131 M: Data Sudah Kita Isolasi” yang diunggah pada tanggal 26
Juni 2024, Detik.com menonjolkan sebuah isu terkait respons pemerintah dimana
pemerintah memberikan sikap tegas menolak membayar tebusan kepada peretas.
Dalam berita tersebut Detik.com memberikan suatu treatment yang positif dengan
menuliskan langkah strategis yang diterapkan pemerintah untuk memulihkan data

di Pusat Data Nasional.

detiknews Home Berita Jabodetabek Internasional Hukum detikX Kolom Blak blak

Pemerintah Tak Mau Tebus Peretas PDN
Rp131 M: Data Sudah Kita Isolasi

Brigitta Belia Permata Sari - detikNew

¢ A
Usman Kansong (Agus Tri Haryanto/detikINET)

Gambar 1. Berita Kasus Peretasan Pusat Data Nasional Detik.com

Sumber: https://www.detik.com/, 26 Juni 2024

Konteks yang berusaha dibangun oleh Detik.com dalam berita tersebut cenderung
positif terhadap pemerintah. Detik.com menekankan bahwa pemerintah tidak hanya
bersikap tegas namun juga tanggap dalam mengelola dampak serangan siber

tersebut, sehingga menampilkan citra yang kuat dan profesional. Pendekatan


https://www.detik.com/

pemberitaan ini berpotensi membangun kepercayaan publik terhadap kemampuan

pemerintah dalam menangani ancaman siber di sektor publik.

Sedangkan, hal berbeda dilakukan oleh media Kompas.com. Pada sebuah berita
yang berjudul “Gagal Lawan Peretas PDN, Pemerintah Pasrah Kehilangan Data
Berharga” yang diunggah pada tanggal 27 Juni 2024, Kompas.com juga
menonjolkan isu terkait respons pemerintah. Dalam isi beritanya, Kompas.com
mengkritik pemerintah karena telah gagal dalam menangani serangan ransomware
yang menyerang Pusat Data Nasional. Selain itu, Kompas.com juga memberikan
treatment penyelesaian masalah dengan menjelaskan bahwa penyerangan ini dapat

memperburuk citra Indonesia dalam hal keamanan siber.

KOMPAS. Pemia W™ Tono  Olomoif  Bok  Lfesyio  Tren  Lestai  Heath

eacikan: (@) @) () @)  GavalLawan Peretas PON, Pemerintah Pasrah Kehilangan Data Berharga

Gagal Lawan Peretas PDN, Pemerintah Pasrah Kehilangan Data

Berharga

G Tria Sutrisna, Ihsanuddin Lebih Mudah dan
#MakinNyaman

ek di Apikasi Kompas.com

Gambar 2. Berita Kasus Peretasan Pusat Data Nasional Kompas.com

Sumber: https://www.kompas.com/, 27 Juni 2024

Berita tersebut menunjukan bahwa Kompas.com berusaha membangun konteks
yang lebih kritis terhadap respons pemerintah terkait peretasan Pusat Data Nasional.
Dengan memilih kata-kata seperti “gagal” dan “pasrah”, Kompas.com tampak
menyoroti kelemahan pemerintah dalam menangani kasus serangan ransomware
yang menimpa Pusat Data Nasional. Pendekatan ini menunjukkan bahwa
pemerintah tidak cukup mampu untuk melindungi data berharga yang dikelola,
sehingga memunculkan narasi bahwa terdapat kelemahan dalam sistem keamanan

siber nasional.

Perbedaan konstruksi teks berita pada kedua media online terhadap kasus peretasan
Pusat Data Nasional akan menjadi fokus utama penelitian. Penulis memperhatikan

adanya perbedaan pembingkaian dari kedua media tersebut dalam memberitakan


https://www.kompas.com/

kasus peretasan Pusat Data Nasional. Detik.com membingkai pemberitaan kasus
tersebut dengan lebih menyoroti kebijakan mitigasi yang diambil oleh pemerintah
dan menjadikan Brain Chiper selaku pengembangan ransomware dari LockBit 3.0,
sebagai aktor yang disalahkan dalam kasus peretasan Pusat Data Nasional.
Sedangkan, Kompas.com membingkai pemberitaan kasus peretasan Pusat Data
Nasional dengan menekankan kritik terhadap sistem tata kelola keamanan siber
oleh pemerintah dan menjadikan pemerintah sebagai aktor yang disalahkan dalam

kasus tersebut.

Adanya perbedaan pembingkaian kedua media online tersebut menjadi alasan
penulis memilih Detik.com serta Kompas.com menjadi subjek yang hendak dikaji
di penelitian ini. Penulis ingin melihat aspek kebijakan publik tentang bagaimana
pembingkaian kedua media on/ine itu dalam memberitakan kasus peretasan Pusat
Data Nasional. Selain itu, media online detik.com serta kompas.com dipilih
menjadi objek penelitian sebab keduanya merupakan media online yang sering
dipergunakan oleh masyarakat Indonesia per Januari-Februari 2024 berdasarkan

data dari Databoks Kadata.

Sementara itu, kasus peretasan Pusat Data Nasional (PDN) dipilih karena
mendapatkan atensi paling banyak dari masyarakat dan sedang menjadi urgensi
pemerintah saat ini (Juli 2024). Selain itu, berita kasus peretasan Pusat Data
Nasional (PDN) juga mempunyai nilai significance (kejadian yang dianggap
penting) cukup besar karena menyangkut keamanan data-data masyarakat

Indonesia.

Guna melakukan analisis bagaimana media Detik.com serta Kompas.com
membentuk realitas pada pemberitaan mereka, penulis akan memakai metode
analisis framing model Robert N. Entman. Model ini dipilih karena memungkinkan
penulis untuk melihat bagaimana media membingkai suatu isu sosial yang berkaitan
dengan kebijakan publik. Model ini meneliti strategi seleksi, penekanan, serta
pengaitan fakta ke dalam berita supaya semakin berarti, menarik, serta berkesan,
dengan demikian mampu membimbing audiens sesuai dengan perspektif media

(Alfaridzi, 2022).



Dengan demikian, mengacu terhadap fenomena tersebut, penulis memiliki
ketertarikan dalam mengkaji lebih jauh mengenai konstruksi yang dibingkai oleh
media online Detik.com serta Kompas.com pada pemberitaan kasus peretasan Pusat

Data Nasional (PDN).

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu terhadap latar belakang sebelumnya, dengan demikian rumusan masalah

penelitian ini meliputi:

a. Bagaimana framing pemberitaan kasus peretasan Pusat Data Nasional (PDN)

yang dilakukan oleh media online Detik.com dan Kompas.com?

b. Bagaimana perbandingan analisis framing pemberitaan kasus peretasan Pusat

Data Nasional (PDN) oleh Detik.com dan Kompas.com?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengacu terhadap latar belakang serta rumusan masalah, dengan demikian tujuan
yang hendak diraih pada penelitian ini meliputi:

a. Menganalisis dan menjelaskan framing pemberitaan kasus peretasan Pusat
Data Nasional (PDN) yang dilakukan oleh media online Detik.com serta

Kompas.com

b. Mengetahui dan menjelaskan perbedaan framing pemberitaan kasus peretasan

Pusat Data Nasional (PDN) oleh Detik.com serta Kompas.com

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini besar harapannya bisa menghadirkan kegunaan yang meliputi

secara teoritis atau secara praktis, kegunaan itu ialah meliputi:
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a. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini besar harapannya dapat menambah ragam
penelitian dalam bidang ilmu komunikasi serta menjadi bahan untuk sember
informasi untuk pembaca serta bisa menjadikan referensi untuk penelitian lain

dalam penelitian framing media online.
b. Secara Praktis

Secara praktis, peneliti mengharapkan agar temuan penelitian ini mampu
memberi referensi dan informasi pada khalayak tentang bagaimana media
mengemas suatu pemberitaaan sekaligus menjadi bahan penulisan disertasi
untuk mendapatkan gelar sarjana di Jurusan [lmu Komunikasi, Fakultas I[lmu

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung.

1.5 Kerangka Penelitian

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011), kerangka pikir adalah representasi
konseptual yang menggambarkan bagaimana teori berhubungan dengan faktor-
faktor yang dianggap penting. Kerangka pikir ini menjadi landasan bagi
pemahaman lainnya, serta merupakan pemahaman dasar yang menjadi fondasi bagi

setiap proses berpikir dalam penelitian yang akan dilakukan.

Pada penelitian ini akan berfokus menganalisis kasus peretasan Pusat Data
Nasional. Kasus tersebut sempat menjadi pemberitaan hangat oleh media online di
Indonesia seperti Detik.com dan Kompas.com. Pemberitaan tersebut tentunya
dilakukan sesuai dengan Idealisme dan karakteristik tiap media mencakup
bagaimana isu-isu dipersepsikan, bagaimana media membingkai sebuah peristiwa,
serta bagaimana media membentuk konstruksi terhadap suatu peristiwa. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan dua media online tersebut sebagai subjek
analisis untuk memahami bagaimana pemberitaan mengenai kasus tersebut
dibingkai.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana kasus peretasan Pusat Data Nasional
dibingkai oleh media online Detik.com dan Kompas.com, penelitian ini akan

menggunakan framing model Robert N. Entman sebagai teknik analisis. Framing
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model Robert N. Entman terdiri dari empat unsur utama yaitu Define Problems,

Diagnose Cause, Make Moral Judgement, dan Treatment Recommendation.

Melalui analisis ini, penelitian ini diharapkan dapat menunjukan framing dan

perbedaan framing yang dilakukan oleh Detik.com

memberitakan kasus peretasan Pusat Data Nasional.

Kasus Peretasan Pusat Data
Nasional

v

Media Online Detik.com dan
Kompas.com

v

Framing Model Robert N. Entman

v

dan Kompas.com dalam

v

v

v

v

Define Diagnose Make Moral Treatment
Problem Causes Judgement Recommendation
| l I ]

v

Analisis Framing Pemberitaan Media Online Detik.com dan Kompas.com dalam
Kasus Peretasan Pusat Data Nasional

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian

(Diolah oleh Peneliti)




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum

2.1.1 Detik.com
Detik.com adalah portal berita online yang dikelola oleh PT. Trans Media
Corpora. Domain Detik.com mulai aktif pada 29 Mei 1998, namun situs
tersebut baru menampilkan konten berita pada 9 Juli 1998. Detik.com
didirikan oleh Budiono Darsono (mantan wartawan Tempo dan Tabloid
Detik), Yayan Sopyan (mantan wartawan Tabloid Detik), Abdul Rahman
(mantan wartawan SWA), dan Didi Nugrahadi, dengan visi awal
menghadirkan berita terkini secara terus-menerus. Namun, pada 3 Agustus
2011, Detik.com secara resmi diakuisisi oleh Transmedia, bagian dari CT

CORP yang didirikan oleh Chairul Tanjung.

Detik.com, sebagai media online terkemuka, memiliki visi “Digital Life
Gateway” yang berkomitmen untuk menyajikan informasi secara cepat dan
terpercaya, sekaligus mampu memberikan layanan yang terintegrasi. Selain
itu, Detik.com juga memiliki misi “Fastest, Trusted & Independent” dan
“Leading Technology”. Melalui misi ini, Detik.com berkomitmen untuk
menyampaikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya dengan kecepatan
tinggi, selalu menjunjung prinsip independensi dan keseimbangan dalam
pemberitaan serta senantiasa berinovasi dan mengembangkan produk-
produk berbasis teknologi yang modern dan menjadi pelopor dalam

perkembangan media digital di Indonesia.
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Gambar 4. Tampilan beranda Detik.com

Sumber: https://www.detik.com/

Saat ini, konten detik.com tidak hanya terbatas di breaking news saja, akan
tetapi menghadirkan juga konten-konten terkini sesuai dengan kebutuhan
masyarakat Indonesia melalui kanal-kanal seperti detiknews, detikfinace,
detikhot, detikinet, detiksport, detikoto, detiktravel, detikhealth, detikfood,

wolipop, 20detik, dan pasangmata.com.

Kompas.com

Kompas.com merupakan salah satu pelopor media daring di Indonesia, yang
pertama kali hadir di internet pada 14 September 1995 dengan nama Kompas
Online. Pada awalnya, Kompas Online, yang dapat diakses melalui alamat
kompas.co.id, hanya menampilkan replika berita-berita dari surat kabar
Kompas yang terbit pada hari itu. Tujuan utama dari kehadiran Kompas
Online adalah untuk memberikan akses informasi kepada pembaca Kompas
yang berada di daerah-daerah yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi

fisik.

Untuk meningkatkan layanan kepada pembaca, pada awal tahun 1996,
alamat Kompas Online diubah menjadi www.kompas.com. Kemudian, pada
29 Mei 2008, portal berita ini melakukan rebranding menjadi Kompas.com.
Dengan rebranding ini, Kompas.com menambah berbagai kanal berita dan

meningkatkan produktivitas dalam menyajikan informasi, guna memberikan


https://www.detik.com/
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konten yang lebih aktual dan up-to-date bagi para pembaca. Rebranding ini
juga bertujuan untuk menegaskan posisi Kompas.com sebagai acuan dalam
jurnalisme yang berkualitas di tengah arus informasi yang sering kali tidak

dapat dipastikan kebenarannya.
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Gambar 5. Tampilan beranda Kompas.com

Sumber: https://www.kompas.com/

Mengikuti perkembangan zaman, Kompas.com juga menghadirkan beragam
berita yang disesuaikan dengan minat pembaca seperti KompasTekno (berita
teknologi), KompasOtomotif, KompasTravel, KompasHealth, dan
KompasLifestyle. Portal ini juga memiliki fitur interaktif seperti video dan

infografis.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang dijadikan patokan dalam memudahkan proses
penelitian serta menjauhi kekeliruan dari penelitian sebelumnya. Dalam penelitian
ini, peneliti memasukkan sejumlah penelitian sebelumnya yang berhubungan
terhadap topik analisis framing dan peretasan data yang hendak dipergunakan
sebagai referensi pada menyelesaikan penelitian ini. Penulis memberi rangkuman
dari sejumlah penelitian yang sudah dipelajari sebelumnya dan akan digunakan
menjadi panduan di penelitian ini. Penelitian sebelumnya turut dimanfaatkan

menjadi data awal guna menguatkan temuan penelitian yang hendak dilaksanakan.
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu

Penelitian

Muhammad Rais Alfaridzi. (2022). Skripsi I[Imu

Komunikasi, Universitas Sebelas Maret

Judul Penelitian

Analisis Framing Pemberitaan Kasus Peretasan

Data Pribadi di Media Online

Hasil Penelitian

Temuan penelitian ini menjumpai ketidaksamaan
dalam framing yang ditampilkan di Tempo.co
serta  Kompas.com. Tempo.co cenderung
melaporkan hal-hal yang memiliki konotasi
negatif pada kinerja lembaga yang mengalami
peretasan data. Sementara itu, Kompas.com
cenderung melaporkan hal-hal positif yang
mendukung dan menunjukkan kinerja lembaga

yang mengalami peretasan data.

Kontribusi Penelitian

Sebagai acuan untuk penelitian peneliti pada
proses penulisan penelitian terkait penelitian

framing.

Perbedaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan kasus peretasan data
pribadi oleh bjorka sedangkan pada penelitian
yang dilakukan penulis menggunakan kasus

kebocora Pusat Data Nasional.

Persamaan Penelitian

Persamaan penelitian terdapat dalam metode
penelitian yakni analisis framing model Robert N.

Entman.

Penelitian

Nishya Gavrila dan Farid Rusdi. (2019).
Koneksi, Vol. 3, No.2, 366-371.

Judul Peneitian

Analisis Framing Detik.com dan Kompas.com
Terhadap Pemberitaan Kualitas Udara Jakarta

Terburuk di Dunia
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Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Detik.com
lebih menjelaskan tanggapan dari Anies
Baswedan terkait buruknya kualitas udara
Jakarta, sementara pada Kompas.com bahwa
buruknya kualitas udara di Jakarta merupakan
tantangan pemerintah dan pemerintah bisa

dipidana jika terus dibiarkan.

Kontribusi Penelitian

Menjadi acuan penulis guna mencermati framing
media online Detik.com dan Kompas.com dalam

isu kebijakan publik.

Perbedaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pemberitaan kualitas
udara Jakarta terburuk di dunia sedangkan pada
penelitian yang dilakukan penulis menggunakan

kasus Peretasan Pusat Data Nasional

Persamaan Penelitian

Persamaan penelitian terdapat pada media siber
yang  digunakan yaitu  Detik.com dan

Kompas.com

Penelitian

Muhammad Bahy Rakha. (2022). Skripsi [lmu

Komunikasi, Universitas Lampung.

Judul Penelitian

Analisis Framing Pemberitaan Konflik Agraria
Di Desa Wadas, Purworejo (Studi pada Media
Online Vice ID dan Detik.com)

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menemukan bahwa Detik.com
membingkai konflik agraria di Desa Wadas,
Purworejo sebagai tindakan pemerintah yang
sesuai prosedur tanpa pelanggaran hukum,
sementara Vice Id menyoroti kekerasan aparat
dan kericuhan saat pengukuran lahan, serta

perlawanan warga Wadas.
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Kontribusi Penelitian | Menjadi acuan penulis guna mencermati framing

media online Detik.com dari kasus lain.

Perbedaan Penelitian | Penelitian ini menggunakan kasus Konflik
Agraria Di Desa Wadas, Purworejo sedangkan
penelitian penulis menggunakan kasus peretasan

Pusat Data Nasional.

Persamaaan Persamaan penelitian terdapat dalam model
Penelitian analisis framing yang dipergunakan yakni sama-
sama mempergunakan framing model Robert N.

Entman.

Sumber: Diolah oleh Peneliti

2.3 Teori

2.3.1 Konstruksi Realitas Sosial

Teori konstruksi realitas sosial yakni sebuah teori terkait seperti apa suatu
realitas dilihat menjadi suatu hasil konstruksi. Teori ini diperkenalkan
pertama kali oleh Peter L Berger dan Thomas Luckman melalui buku
berjudul The Social Contruction of Reality: A Treatise in The Sosiological on
Knowledge (1996), Berger dan Luckman mengilustrasikan sebuah interaksi
sosial melalui tingkah laku serta interaksi dimana individu dengan intens
membuat sebuah realitas yang dimiliki serta terjadi bersamaan secara

subyektif (Bungin, 2008).

Paradigma konstruktivis menjadi dasar bagi teori ini, yang memandang
realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang dibuat oleh manusia. Seseorang
jadi kunci pada alam sosial yang dibangun yang mengacu terhadap
kehendaknya sendiri, serta mereka sering kali mempunyai kebebasan dalam
melakukan tindakan di luar pengawasan struktur serta organisasi masyarakat.
Mengacu terhadap Patton, para peneliti konstruktivis menyelidiki beragam
jenis realitas yang dibuat oleh individu dan bagaimana hal ini mempengaruhi
interaksi mereka dengan orang lain. Sebagai hasilnya, penelitian yang

mempergunakan metodologi konstruktivis memperlihatkan bahwasanya
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masing-masing individu mempunyai cara rasionalnya sendiri pada menilai
dunia, serta pandangan ini dirancang guna menimbulkan rasa hormat.

(Novianti dalam (Patton, 2002)).

Dalam pendekatan teori sosiologi dan teori komunikasi, teori konstruksi
sosial atas realitas menegaskan bahwa Individu secara kolaboratif
membentuk realitas melalui proses interaksi sosial. (Putri, 2020). Menurut
gagasan ini, realitas sosial tidaklah objektif atau independen dari dampak
manusia, akan tetapi dikonstruksikan dengan perilaku sosial, interaksi, serta

pemahaman bersama. (Hadiwijaya dalam (Mustanir & Rusdi, 2019)).

Teks berita haruslah dilihat sebagai konstruksi atas realitas. Pada sudut
pandang konstruksi sosial, berita bukanlah kejadian atau kebenaran yang
literal, dan kenyataan tidak hanya ditentukan oleh apa yang muncul di berita.
Ketika melaporkan suatu insiden, jurnalis mungkin memiliki sudut pandang
dan persepsi yang berbeda. Sehingga, berita merupakan hasil dari interaksi

antara apa yang dipikirkan seorang jurnalis dan apa yang dilihatnya

(Alfaridzi, 2022).

Menurut Romli (2003), berita adalah suatu pesan yang berkaitan dengan
suatu peristiwa, sudut pandang, tren, kondisi, atau situasi yang dianggap
penting, menarik, atau baru dan perlu disampaikan kepada publik yang cepat.
Kata “berita” bermula dari kata Sansekerta “berita” yang merujuk pada suatu
peristiwa atau apa pun yang tengah terjadi. Kata “berita” mengarah terhadap
laporan tentang peristiwa yang tengah terjadi atau baru saja terjadi. Berita
dibagi dalam dua macam yaitu hard news (peristiwa terbaru dan menarik
perhatian seperti kerusuhan, perang, dan konflik) dan soft news (peristiwa
yang lebih menghibur seperti selebriti, objek wisata, dan gaya hidup)
(Effendy, dkk., dalam Aloysius Agastya, 2014).

Dalam proses produksinya, konstruksi realitas tersebut tidak hanya terjadi
dalam skema individu (wartawan), tetapi juga terjadi pada proses produksi

berita dalam sebuah perusahaan media yang memiliki ideologi tersendiri.
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2.3.2 Framing

Konsep framing sering digunakan untuk menjelaskan bagaimana media
membentuk suatu realitas tertentu. Peristiwa yang sama bisa dipersepsikan
dengan cara yang berbeda melalui penggunaan frame yang berbeda. Framing
ini dapat diartikan sebagai penempatan informasi dalam konteks tertentu,
sehingga sebuah isu mendapatkan perhatian lebih dibandingkan isu lainnya

(Nugroho, Eriyanto, & Sudiarsis, 1999: 20).

Framing juga terdapat dalam pemberitaan mengenai kebijakan publik.
Framing media memainkan peran penting dalam memengaruhi kebijakan
publik dengan membentuk persepsi publik, menyoroti isu tertentu, dan
mengarahkan tekanan politik kepada para pembuat kebijakan untuk
mengambil tindakan. Menurut Zulham, dkk (2024), framing media memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi kebijakan publik. Framing media dapat
memodifikasi sikap dan nilai-nilai masyarakat, serta mempengaruhi agenda
publik dan kebijakan. Isu-isu yang sering muncul di media umumnya
menjadi sorotan publik dan pemerintah, yang pada akhirnya dapat

berdampak pada perubahan kebijakan publik (Hariyanti dan Raharja, 2024).

Pemikiran tentang framing awalnya diperkenalkan oleh psikiater Bateson
(1955). Bateson menyebut “frame” sebagai sebuah konsep dalam psikologi,
di mana frame membantu membimbing persepsi seseorang dalam memahami
dunia yang kompleks di sekitarnya. Kemudian, Erving Goffman
mengembangkan pemikiran Bateson lebih jauh dan mengaplikasikannya
dalam konteks yang lebih luas. Goffman menjabarkan konsep frame ini
dalam alat analisis framing yang tertuang dalam bukunya Frame Analysis
pada tahun 1974 (Butsi, 2019 dalam International Communication
Association, 2006). Dalam buku tersebut, Goffman menyatakan bahwa
frame adalah sesuatu yang dipelajari dan digunakan dalam kehidupan sehari-
hari manusia, bahkan menjadi dasar perilaku manusia. Dengan memahami
frame dalam suatu masyarakat, seseorang dapat beradaptasi dan

bersosialisasi dengan lebih baik dalam lingkungan tersebut.
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Setelah kontribusi Goffman pada 1970-an, konsep framing mulai menarik
perhatian ilmuwan lain, terutama dalam studi media pada 1980-1990. Gaye
Tuchman (1978) dan Todd Gittlin (1980) adalah peneliti media pertama yang
menerapkan konsep ini. Tuchman mengkaji bagaimana rutinitas konstruksi
berita dan seleksi isu secara sistematis mengabaikan isu-isu tertentu.
Sementara itu, Gamson menyatakan bahwa framing sering digunakan dalam
wacana publik oleh pihak yang ingin mengarahkan pemikiran dan gagasan

pihak lain.

Strategi framing telah ada sejak pers dan media pertama kali muncul. Media
berperan dalam membentuk realitas yang dipahami konsumen. Pada teori
Agenda Setting, media tidak hanya memengaruhi “apa yang dipikirkan”
tetapi juga “bagaimana memikirkannya”. Hal ini berhubungan dengan
konsep framing yang menunjukkan bahwa berita tidak hanya berisi fakta,
tetapi juga dirancang oleh wartawan untuk memandu cara masyarakat

menafsirkan dan memahami isu (Butsi, 2019).

Sementara itu, dalam konteks framing dan konstruksi realitas sosial, framing
oleh media adalah salah satu cara penting dalam proses konstruksi realitas
sosial. Ketika media menggunakan frame tertentu untuk menyoroti atau
menafsirkan peristiwa, media berkontribusi pada pembentukan realitas sosial
yang dimiliki oleh masyarakat. Media tidak hanya melaporkan fakta, tetapi
secara aktif membentuk cara masyarakat melihat dan memahami suatu
peristiwa. Ini selaras dengan teori konstruksi realitas sosial, yang
menyatakan bahwa realitas adalah hasil dari proses konstruksi yang dibentuk
oleh interaksi, termasuk interaksi dengan informasi yang disajikan oleh

media.

Kemudian, dalam kajian teori hirarki pengaruh Pamela J Shoemaker dan
Stephen D. Reese, framing tidak terjadi secara independen, tetapi
dipengaruhi oleh berbagai level kekuatan yang bekerja di dalam dan di luar
media. Artinya, bagaimana suatu realitas disajikan melalui framing oleh
media sangat bergantung pada faktor-faktor tersebut, mulai dari individu

pekerja media, rutinitas media, organisasi media, pengaruh di luar media, dan
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ideologi media (Kuncoro, 2022). Ini menunjukkan bahwa realitas yang
dikonstruksi melalui media dipengaruhi oleh proses yang kompleks dan

berlapis.

Analisis Framing

Analisis framing yakni metode yang dipergunakan guna memahami seperti
apa media membentuk realitas. Metode ini turut dipergunakan guna melihat
bagaimana media menginterpretasikan serta membingkai suatu kejadian.
Menjadi metode analisis teks, analisis framing mengacu terhadap cara pesan
dibentuk dalam teks. Framing mengamati bagaimana media mengkonstruksi
pesan atau peristiwa serta bagaimana jurnalis membingkai peristiwa tersebut

dalam berita yang disampaikan kepada publik.

Media online menjadi satu di antara bentuk media massa modern memegang
peranan penting dalam membentuk informasi yang dikomunikasikan kepada
publik. Dalam konteks media online, framing mengacu pada platform digital
yang menekankan aspek tertentu dari sebuah isu atau kejadian, sementara
aspek lainnya diabaikan atau disajikan dengan cara berbeda. Hal ini tidak
hanya memengaruhi cara publik memahami dan menafsirkan informasi,
namun juga membentuk opini publik dan persepsi sosial mengenai topik
tertentu. Dengan demikian, pembingkaian media online berfungsi menjadi
alat yang ampuh untuk mempengaruhi pandangan dan sikap publik terhadap

berbagai peristiwa dan isu, baik lokal maupun global.

Mengacu terhadap Romli dalam bukunya Jurnalistik Online: Panduan
Mengelola Media Online, media online yakni produk jurnalistik yang
diartikan dengan pelaporan fakta atau kejadian yang dibuat serta
didistribusikan melewati internet. Media online bisa disebut juga sebagai
media massa yang terdapat di Internet. Media online adalah bentuk
sederhana dari media tradisional serta mengarah terhadap perkembangan
teknologi digital yang mengganti teks, grafik, gambar, serta video jadi data
digital (Romli, 2018).

Pada penelitian ini, model analisis framing yang hendak dipergunakan yakni

analisis framing model Robert N. Entman. Menurut Robert N Entman,
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framing merupakan proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga
bagian tertentu dari suatu peristiwa lebih menonjol ketimbang aspek lain
(Alfaridzi, 2022). Selain itu, Robert N. Entman menjelaskan bahwa framing
melibatkan dua elemen utama: pemilihan isu (selection) serta penekanan
(salience) pada sejumlah aspek tertentu dari realitas atau isu. Proses
pembentukan realitas ini menghasilkan penonjolan bagian tertentu yang

lebih mudah dikenali.

Dalam penyampaian informasi, media dapat membentuk realitas tertentu
yang dianggap mampu mempengaruhi publik, sambil mengabaikan realitas
lain sesuai dengan kepentingannya (Leliana, dkk., 2021). Dalam hal ini,
media secara tidak langsung turut mengatur agenda, menentukan isu-isu
mana yang dianggap penting untuk diperhatikan, dan membimbing opini
publik terhadap arah diskusi yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa
media tidak hanya sebagai saluran informasi, tetapi juga aktor aktif dalam

membentuk kesadaran kolektif dan menggerakkan perubahan sosial.
2.3.3.1 Analisis Framing Model Robert N Entman

Robert N. Entman menjelaskan bahwa framing berperan dalam
memilih dan menyoroti aspek-aspek tertentu dari realitas yang
disajikan oleh media. Konsep ini dapat dipahami sebagai cara
menyusun informasi dalam konteks tertentu agar suatu isu
memperoleh perhatian lebih dibandingkan isu lainnya. Menurut
Entman, analisis framing menunjukkan bahwa peristiwa yang sama
bisa ditafsirkan secara berbeda oleh media. Perbedaan makna dan
pemahaman ini biasanya tampak melalui penggunaan label, frasa,
elemen visual, serta penekanan tertentu dalam narasi berita. Dalam
analisis framing model Robert N. Entman ini, terdapat 4 elemen
utama yang digunakan yaitu define problem, diagnose cause, make

moral judgement, dan treatment recommendation.

Pertama, Define problem (pendefinisian masalah) yang berfungsi
sebagai kerangka utama atau master frame. Elemen ini berkaitan

dengan bagaimana jurnalis memahami suatu peristiwa atau isu, di
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mana satu kejadian dapat ditafsirkan dengan cara yang berbeda.
Kedua, diagnose cause (meperkirakan penyebab masalah)
merupakan aspek untuk melihat siapa atau apa yang dianggap sebagai
penyebab utama dalam suatu peristiwa. Ketiga, make moral
judgement (membuat keputusan moral) adalah elemen yang
menggambarkan nilai moral apa yang digunakan untuk memberikan
justifikasi atau pandangan tertentu terhadap suatu masalah, sehingga
membentuk cara pandang audiens terhadap suatu isu. Keempat,
treatment recommendation (menekankan penyelesaian), elemen ini
berfokus pada langkah-langkah penyelesaian yang diusulkan oleh
media, termasuk opsi tindakan yang dianggap paling tepat untuk

mengatasi permasalahan yang disoroti.

2.3.3.2 Penggunaan Analisis Framing Model Robert N. Entman Pada

Analisis Berita Online

Dalam menganalisis berita online, pendekatan analisis framing yang
dikembangkan oleh Robert N. Entman digunakan untuk memahami
bagaimana media menyusun, menyoroti, dan menyajikan suatu
peristiwa dalam konteks tertentu. Media tidak hanya menyampaikan
fakta, tetapi juga membentuk cara pembaca memahami suatu isu
melalui pemilihan kata, penekanan aspek tertentu, serta penyajian
narasi dalam berita.

Dalam konteks media online, berita yang disusun oleh media online
memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan
berita konvensional. Salah satunya adalah kecepatan dan aktualisasi
informasi, di mana berita dapat diperbarui secara real-time mengikuti
perkembangan situasi tanpa menunggu edisi cetak berikutnya.
Selanjutnya, Dberita online juga bersifat interaktif yang
memungkinkan pembaca berpartisipasi melalui komentar, diskusi,
dan berbagi informasi ke media sosial. Tidak hanya cepat dan
interaktif, berita online juga memiliki aksesibilitas tinggi, yang
memungkinkan pembaca mengakses informasi kapan saja dan di

mana saja melalui berbagai perangkat digital. Fleksibilitas dalam
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penyajian berita juga menjadi ciri khas berita online, di mana media
sering menggunakan judul yang menarik atau bahkan clickbait untuk
menarik perhatian lebih banyak pembaca dan meningkatkan
jangkauan berita.
Selain itu, anatomi berita menjadi elemen penting dalam memahami
bagaimana suatu berita dikonstruksi oleh media online. Anatomi
berita merujuk pada struktur atau susunan elemen-elemen yang
membentuk sebuah berita agar dapat disajikan secara jelas,
informatif, dan menarik bagi pembaca. Dalam penggunaan analisis
framing model Robert N. Entman pada berita online, pemahaman
terhadap struktur berita menjadi sangat penting, karena setiap elemen
dalam berita dapat memengaruhi cara suatu isu diinterpretasikan oleh
pembaca.
Secara umum berita memiliki beberapa bagian utama yang
membentuk kesatuan informasi yang mudah dipahami. Bagian-
bagian tersebut ialah sebagai berikut:
1. Judul
Judul berita merupakan bagian yang memberikan gambaran
utama dari berita yang mewakili keseluruhan isi berita. Bagian ini
juga berfungsi sebagai elemen utama untuk menarik perhatian
pembaca. Judul harus ringkas, informatif, dan sering kali dibuat
menarik atau provokatif agar memancing rasa ingin tahu
pembaca. Dalam berita online, judul berita juga sering
disesuaikan dengan strategi search engine optimization (SEO)
agar lebih mudah ditemukan di mesin pencari.
2. Lead
Lead (teras berita) yaitu paragraf pembuka yang merangkum inti
dari berita dalam beberapa kalimat. Lead biasanya mengandung
unsur SW+I1H (Who, What, When, Where, Why, dan How), yang
memberikan gambaran awal tentang peristiwa yang diberitakan.
Bagian ini sangat penting karena menentukan apakah pembaca

akan melanjutkan membaca berita atau tidak.
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3. Body (Tubuh)
Body (tubuh) berita merupakan inti dari berita dan menjelaskan
informasi lebih rinci. Isi berita biasanya disusun dengan metode
piramida terbalik dimana informasi paling penting ditempatkan
di awal, diikuti dengan detail tambahan dan konteks pendukung.
Dalam berita online, isi berita sering kali diperkaya dengan
kutipan narasumber, data statistik, serta analisis dari berbagai
sudut pandang untuk meningkatkan kredibilitas. Elemen
multimedia seperti seperti gambar, video, infografis, serta grafik
dan hiperteks (hyperlink) biasanya ditambahkan untuk
memperjelas informasi dan meningkatkan daya tarik visual.
4. Ekor

Ekor berita berfungsi sebagai penutup atau kesimpulan dari
berita. Dalam beberapa berita, bagian ini bisa berupa ringkasan
dari isi berita, pernyataan akhir dari narasumber, atau perspektif
tambahan yang memperkaya informasi. Ekor berita juga dapat
mencakup konteks lebih luas dari peristiwa yang diberitakan,
seperti dampak jangka panjang atau kemungkinan perkembangan
selanjutnya. Dalam berita online, bagian ini sering dilengkapi
dengan kolom komentar atau tautan ke berita terkait untuk

mempertahankan keterlibatan pembaca.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kualitatif guna melakukan analisis isi
teks berita di Detik.com serta Kompas.com terkait kasus peretasan Pusat Data
Nasional, dengan fokus pada bagaimana kedua media tersebut melakukan framing
berita. Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif yakni pendekatan yang
dipergunakan guna melakukan analisis objek dalam kondisi alamiah, yang mana
peneliti bertindak menjadi instrumen pokok (Rakha, 2022). Pengumpulan data
dilangsungkan dengan triangulasi, analisis data yang sifatnya induktif, serta hasil
penelitian cenderung menguatkan dalam interpretasi dibanding generalisasi.
Melalui pendekatan kualitatif ini, penulis berupaya untuk menginterpretasi arti dari

teks berita dengan menjelaskan cara media membingkai sebuah pemberitaan.

Menurut Sugiyarto, penelitian kualitatif yakni penelitian yang memperoleh hasil
tanpa mempergunakan perhitungan seperti mekanisme statistik, dengan tujuan
mengetahui fenomena yang dialami subjek penelitian (Arisa dan Sutarjo, 2023).
Data dikumpulkan dalam bentuk kalimat, ilustrasi, dan non-numerik serta laporan
penelitian akan menyertakan kutipan-kutipan data untuk menggambarkan hasil dari

penelitian tersebut.

3.2 Tipe Penelitian

Penelitian ini mempergunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif yakni metode yang memiliki tujuan guna menggambarkan serta
menginterpretasikan objek sesuai dengan keadaan sebenarnya (Alfaridzi, 2022).
Jenis penelitian deskriptif kualitatif menampilkan data yang sebenarnya, tanpa
adanya manipulasi atau proses pengolahan lainnya. Tujuan dari penelitian ini yakni

guna mendapatkan cerminan yang komprehensif mengenai kejadian atau
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mengungkap serta menguraikan fenomena yang sedang terjadi (Rusandi dan Rusli,
2021). Penulis memiliki ketertarikan dalam menguasai proses, pemahaman, serta
arti yang ada pada gambar atau kata, selanjutnya melakukan analisis serta
menginterpretasikan makna tersebut. Penulis hendak melakukan perbandingan
framing antara dua media online, Detik.com serta Kompas.com, melalui

pendekatan deskriptif untuk mengidentifikasi perbedaan di antara keduanya.

3.3 Fokus Penelitian

Pada penelitian ini yang merupakan fokus penelitian yakni pembingkaian berita
kasus peretasan Pusat Data Nasional oleh media online Detik.com serta
Kompas.com periode 24 Juni sampai 7 Juli 2024. Penulis secara khusus menyoroti
3 aspek utama yaitu respons terhadap peretasan Pusat Data Nasional, dampak
peretasan Pusat Data Nasional, dan langkah-langkah pemulihan pasca peretasan
Pusat Data Nasional. Penulis menetapkan aspek tersebut berdasarkan temuan data
yang menunjukkan bahwa media Detik.com dan Kompas.com secara konsisten
mengangkat topik-topik ini dalam pemberitaan mereka. Selain itu, Ketiga aspek ini
dianggap paling relevan karena mencakup dimensi penting dalam memahami kasus
peretasan Pusat Data Nasional, mulai dari bagaimana pihak terkait merespons
kejadian, sejauh mana dampak yang ditimbulkan terhadap berbagai sektor, hingga
langkah-langkah yang diambil untuk memulihkan situasi. Dengan berfokus pada
ketiga aspek tersebut, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai cara media membingkai kasus peretasan Pusat Data

Nasional.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni metode yang dipergunakan secara strategis pada
penelitian untuk memperoleh data. Teknik pengumpulan data mampu membantu
penulis dalam menjawab pertanyaan dan mencapai tujuan penelitian secara
keseluruhan. Pada penelitian ini, penulis mempergunakan teknik pengumpulan data

dokumentasi serta studi pustaka.
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Dokumentasi

Dokumentasi yakni salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
mengambil gambar atau dokumen guna mendapatkan data (Apriyanti dkk.,
2019). Dalam penelitian ini, sejumlah berita yang ada di portal Detik.com serta
Kompas.com termasuk data dalam bentuk teks dan gambar yang sudah
terarsipkan. Proses dokumentasi yang dilaksanakan pada penelitian ini yakni
melalui mengumpulkan berita yang kemudian dianalisis pada kedua berita

peretasan Pusat Data Nasional.

Penulis memperoleh data dari hasil pengumpulan pencarian melalui keyword
atau kata kunci “peretasan Pusat Data Nasional” dalam kolom pencarian yang
ada dalam bagian atas laman website Detik.com serta Kompas.com.
Berdasarkan hasil pencarian tersebut, penulis menemukan bahwa terdapat 172
berita pada Detik.com dan 83 berita pada Kompas.com dengan rincian khusus

jumlah berita berdasarkan aspek utama penelitian sebagai berikut:

Tabel 3. Daftar Jumlah Berita Peretasan Pusat Data Nasional Berdasarkan

Aspek Utama Penelitian
No Topik Detik.com | Kompas.com
Respon terhadap peretasan Pusat Data
1. ‘ 110 59
Nasional
2. | Dampak peretasan Pusat Data Nasional 29 18

; Langkah-langkah pemulihan pasca 13 6
' peretasan Pusat Data Nasional

Sumber: Diolah oleh peneliti pada 05 Desember 2024

Berdasarkan penemuan tersebut, penulis menetapkan masing-masing 10 berita
dari media online Detik.com serta Kompas.com yang menguraikan mengenai
peretasan Pusat Data Nasional periode 24 Juni 2024 hingga 07 Juli 2024.
Penetapan tersebut dilakukan agar analisis yang akan dilakukan lebih terfokus
dan efisien serta untuk menghindari data yang repetitif atau kurang relevan

sehingga framing kedua media dapat terlihat dengan jelas.
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2. Studi Pustaka

Mengacu terhadap Nazir (1988) yang dikutip dalam Alfaridzi (2022), studi
pustaka yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengkajian
terhadap buku-buku, literatur, catatan, serta beragam laporan yang berhubungan
dengan topik penelitian. Metode studi pustaka dipilih untuk mempermudah
penulis dalam mendapatkan berbagai informasi literatur yang relevan sebagai
landasan pemikiran untuk menyusun penelitian. Penelitian ini akan melakukan
teknik /iteratur review terhadap berbagai jurnal dan buku yang berkaitan dengan

framing media atas kebijakan publik.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini mempergunakan teknik analisis framing model Robert N. Entman.
Model ini dipilih sebab dapat memperlihatkan secara jelas bagaimana media
memperlihatkan aspek tertentu dari suatu realitas. Di samping itu, model analisis
ini juga memberikan ruang untuk menganalisis penyelsaian yang ditawarkan oleh
media dalam pemberitaannya. Pada perangkat framing model Robert N. Entman,
terdapat empat unsur utama yang digunakan untuk membingkai sebuah berita,

diantaranya:

Tabel 4. Perangkat Framing Robert N. Entman

Bagaimana sebuah  peristiwa atau isu
Define Problems

) dipersepsikan? Sebagai apa itu dilihat, atau
(Pendefinisan Masalah)

sebagai masalah apa?

Diagnose Cause Apa yang dianggap sebagai penyebab peristiwa
(Memperkirakan masalah | tersebut? Siapa (aktor) yang dinilai sebagai

atau sumber masalah) penyebab masalah?

Nilai moral apa yang disampaikan untuk
Make Moral Judgement menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang
(Membuat Keputusan Moral) | digunakan untuk mendukung atau tidak

mendukung suatu tindakan?
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Solusi apa yang diusulkan untuk mengatasi
Treatment Recommendation )
masalah atau isu tersebut? Langkah apa yang
(Menekankan penyelesaian)
direkomendasikan untuk mengatasi masalah?

Sumber: Buku Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media oleh
Eriyanto (2002) Hal 223-224

1. Define Problems, unsur ini yakni hal pertama yang diperhatikan dalam framing,
berfokus terhadap bagaimana wartawan mengerti sebuah kejadian atau isu.
Peristiwa atau isu yang serupa bisa dimengerti secara tidak sama oleh wartawan,
serta bingkai yang tidak sama ini dapat menghasilkan pemahaman realitas yang
tidak sama pula. Dalam berita, pendefinisian masalah sering kali terlihat dalam
judul dan lead, yang merupakan elemen penting untuk memberikan gambaran

awal kepada pembaca tentang inti permasalahan.

2. Diagnose causes, unsur ini berfungsi untuk menentukan siapa yang dipandang
sebagai aktor utama dalam sebuah kejadian. Pemicu dapat merujuk pada “apa”
(what) atau “siapa” (who). Cara kejadian atau isu dimengerti akan menetapkan
apa atau siapa yang dipandang sebagai sumber masalah. Dengan demikian,
perbedaan pemahaman masalah akan menghasilkan pandangan yang tidak sama
mengenai penyebabnya. Elemen ini sering muncul dalam isi utama berita (fubuh
berita), di mana fakta, kutipan narasumber, atau analisis dikemukakan untuk

menjelaskan penyebab masalah.

3. Make moral judgement, unsur framing ini dipergunakan guna memberikan
pembenaran atau argumen terhadap arti suatu masalah yang sudah ditetapkan.
Sesudah masalah serta penyebabnya diidentifikasi, diperlukan argumen yang
kuat guna menguatkan pandangan tersebut. Kutipan narasumber atau opini
dalam berita sering kali digunakan untuk menyampaikan moral judgment yang
memberikan penilaian terhadap aktor atau situasi yang dianggap bermasalah

dalam berita.

4. Treatment recommendation, unsur ini dipergunakan guna menilai apa yang
diharapkan wartawan dan langkah-langkah yang diusulkan dalam menuntaskan
suatu masalah. Ini amat bergantung terhadap bagaimana peristiwa atau isu

tersebut diamati sekaligus siapa yang dipandang sebagai pemicu masalah.
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Elemen ini biasanya sering terdapat pada bagian penutup berita yang
mencerminkan pandangan media mengenai apa yang perlu dilakukan untuk

mengatasi permasalahan yang telah dibingkai sebelumnya.

Sementara itu, untuk mendukung analisis framing menggunakan model Robert N.

Entman, data yang telah dikumpulkan perlu diolah terlebih dahulu agar sesuai

dengan kebutuhan analisis. Proses pengolahan data meliputi langkah-langkah

berikut ini:

1.

Mengumpulkan data

Penulis akan mengidentifikasi dan mengumpulkan dokumen atau literatur yang
relevan dengan fokus penelitian, seperti artikel berita dari Detik.com dan
Kompas.com terkait peretasan Pusat Data Nasional, laporan resmi, penelitian
terdahulu, dan buku referensi.

Reduksi data

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemfokusan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “mentah” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Penulis akan menyaring informasi yang
relevan dari dokumen dan literatur yang telah dikumpulkan, termasuk berita-
berita yang akan menjadi objek analisis penelitian ini. Penulis akan memilih 10
berita yang relevan terkait aspek utama fokus penelitian yaitu respon, dampak,
dan langkah-langkah pemulihan. Kesepuluh berita tersebut dianggap cukup
untuk mewakili berbagai sudut pandang terkait isu peretasan Pusat Data
Nasional dalam periode waktu 24 Juni hingga 7 Juli 2024. Pemilihan berita

dilakukan secara selektif untuk memastikan keberagaman perspektif dan isi.

. Penyajian data

Setelah dilakukan reduksi data, selanjutnya data berupa 10 berita, akan diubah
kedalam sebuah wacana untuk selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
analisis framing model Robert N. Entman yaitu:

1. Define Problems

2. Diagnose Cause

3. Make Moral Judgement

4

. Treatment Recommendation
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Hal tersebut dilakukan agar aspek utama yang akan diteliti, yaitu respon
terhadap Peretasan Pusat Data Nasional, dampak peretasan Pusat Data
Nasional, dan langkah-langkah pemulihan pasca peretasan Pusat Data Nasional,

dapat terframing dengan jelas.

4. Menyimpulkan data
Terkahir, penulis akan menginterpretasi temuan-temuan berdasarkan analisis
yang telah dilakukan dan mengaitkan temuan-temuan tersebut dengan

penelitian terdahulu dan teori yang sudah ditetapkan.

3.6 Keabsahan Data

Agar dapat dipertanggungjawabkan, semua data yang diperoleh harus terlebih
dahulu melalui pengujian keabsahan. Teknik yang digunakan untuk memeriksa
validitas data dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi data. Triangulasi data
merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data
dan sumber yang telah ada (Kojogian, Tambuan, dan Ogi dalam Sugiyono, 2015).
Dalam penelitian ini, penulis menerapkan triangulasi sumber data untuk
memverifikasi informasi dari berbagai jenis dokumen dan literatur yang relevan.
Langkah ini melibatkan pembandingan dan pemeriksaan silang data yang berasal
dari beberapa sumber independen, seperti konferensi pers pemerintah, berita terkait
kasus peretasan Pusat Data Nasional yang dimuat di media online Detik.com dan
Kompas.com, serta jurnal ilmiah atau penelitian terdahulu. Dengan
membandingkan informasi dari sumber-sumber tersebut, penulis dapat
mengidentifikasi kesesuaian data yang digunakan. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa data yang diolah benar-benar akurat dan representatif sehingga

dapat mendukung validitas kesimpulan penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis

framing dari Robert N. Entman dalam kasus peretasan Pusat Data Nasional pada

Detik.com dan Kompas.com, peniliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Detik.com merespons kasus peretasan Pusat Data Nasional sebagai tantangan
keamanan siber dengan menyebut serangan siber ransomware brain cipher
sebagai penyebabnya. Pelaku peretasan yakni brain cipher dipandang sebagai
aktor yang disalahkan dalam masalah tersebut dan tindakan peretasan yang
dilakukannya dinilai negatif. Sementara itu, pemerintah dinilai positif atas
respons dan tindakan yang dilakukannya. Komitmen pemerintah untuk
memulihkan Pusat Data Nasional melalui langkah mitigasi yang pragmatis dan
cepat dipandang sebagai upaya penyelesaian masalah. Sedangkan,
Kompas.com merespons kasus peretasan Pusat Data Nasional sebagai sebuah
krisis keamanan siber dengan menyoroti pemerintah sebagai pihak yang
disalahkan dalam kasus peretasan ini dan manajemen tata kelola keamanan
siber yang buruk sebagai penyebab masalah. Pemerintah dinilai negatif atas
sikap apatis yang pasrah terhadap data-data yang hilang dan tidak mau belajar
dari kesalahan sebelumnya. Oleh karena itu, Kompas.com menekankan perlu
adanya perbaikan manajemen tata kelola keamanan data di Pusat Data Nasional
untuk memperkuat keamanan data dan menghindari peristiwa serupa di masa

mendatang.

Detik.com membingkai dampak peretasan Pusat Data Nasional sebagai urgensi
yang membutuhkan penanganan segera dari pihak berwenang dengan
menyoroti serangan siber ransomware brain cipher sebagai penyebab
utamanya. Detik.com memberikan penilaian positif terhadap pemerintah, yang

dinilai proaktif dalam menangani dampak peretasan ini. Selain itu, Detik.com
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juga menyoroti komitmen pemerintah untuk memulihkan Pusat Data Nasional
sebagai sebagai langkah penyelesaian masalah. Sedangkan, Kompas.com
membingkai dampak peretasan tersebut sebagai masalah serius yang harus
diperhatikan oleh pemerintah. Lemahnya sistem keamanan Pusat Data Nasional
dibingkai sebagai penyebab masalah dan memberikan penilaian negatif
terhadap pengelolaan keamanan siber yang dilakukan oleh pemerintah. Terkait
hal tersebut, Kompas.com mempertegas bahwa diperlukannya perbaikan pada
tata kelola sistem keamanan siber dan juga memberikan panduan kepada publik
yang terdampak peretasan, untuk melaporkan kerugian pada Posko pengaduan
daring SAFEnet agar dapat meminimalkan kerugian yang dialami akibat insiden
ini.

3. Pada langkah-langkah peretasan Pusat Data Nasional, Detik.com menyoroti
masalah gangguan pada layanan publik dan membingkai serangan siber
ransomware sebagai penyebab masalah. Detik.com memberikan penilaian
positif terhadap langkah jangka pendek dan jangka panjang yang diterapkan
oleh pemerintah dan berusaha menggambarkan keseriusan pemerintah untuk
memulihkan dampak pada layanan publik pasca peretasan Pusat Data Nasional
melalui penjelasan rinci langkah-langkah tersebut. Sedangkan, Kompas.com
membingkai langkah-langkah pemulihan pasca peretasan Pusat Data Nasional
dengan menyoroti masalah keamanan data dan lemahnya sistem keamanan data
di Pusat Data Nasional sebagai penyebab masalah. Di sisi lain, Kompas.com
menilai positif terhadap upaya pemulihan jangka pendek dan jangka panjang
yang dilakukan oleh pemerintah. Dengan menyoroti upaya pemulihan strategis
tersebut, Kompas.com berupaya membantu pembaca memahami pendekatan
komprehensif pemerintah dalam menangani masalah peretasan Pusat Data

Nasional.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan sebelumnya, ada beberapa

ssaran yang dapat peneliti sampaikan, diantaranya:
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Saran teoritis

Peneliti hanya memfokuskan pada analisis framing media online Detik.com dan
Kompas.com pada berita kasus peretasan Pusat Data Nasional dalam penelitian
ini, untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti efek yang ditimbulkan dari
framing yang dilakukan oleh Detik.com dan Kompas.com. Selain itu, peneliti
juga menggunakan metode analisis framing model Robert N. Entman dalam
penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode analisis
framing lain, seperti dari William A. Gamson dan Zhongdang dan Gerald M.
Kosicki.

Secara praktis

Diharapkan agar masyarakat lebih selektif dan kritis terhadap berita-berita yang
disajikan. Masyarakat dapat memperbanyak referensi berita dari media lain,
sehingga sudut pandang terhadap suatu isu dapat beragam, mengingat masing-

masing media memiliki konstruksi tersendiri terhadap beritanya.
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